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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Bentuk Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian yaitu pendekatan
kuantitatif. ~ Penelitian  kuantitatif adalah  penelitian  dengan
menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data serta penampilan dari hasilnya®. Jenis penelitian ini
adalah penelitian koresional yaitu penelitian yang menyelidiki ada

tidaknya hubungan antara variabel X dan variabel Y yang akan diteliti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 01 Kampar.
Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin
diteliti oleh peneliti ada di lokasi ini, dan dari segi tempat, waktu,
biaya, peneliti sanggup untuk melakukan penelitian di sekolah ini.

Sedangkan waktu penelitian adalah bulan Februari sampai Maret.

C. Subyek dan Obyek Penelitian
Yang menjadi subyek utama dalam penelitian ini adalah siswa
sedangkan yang menjadi obyeknya adalah hubungan minat mengikuti
layanan informasi bidang bimbingan belajar dengan kreativitas

belajar.

32 Syharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta:Rineka
Cipta. 2006. him. 12



D. Populasi dan Sampel

a. Populasi
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Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau

benda yang mempunyai Kkarakteristik tertentu yang akan diteliti.

Populasi akan menjadi

penelitian®®. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

wilayah  generalisasi

kesimpulan

kelas VIII SMPN 01 Kampar yang berjumlah 309 siswa. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

TABEL I11.1 POPULASI PENELITIAN

No Kelas Jumlah siswa
1. VIIIA 37 orang siswa
2. VIII B 35 orang siswa
3. VIIIC 32 orang siswa
4. VIII D 34 orang siswa
5. VIIIE 32 orang siswa
6. VIIIF 33 orang siswa
7. VIII G 35 orang siswa
8. VIIIH 36 orang siswa
9. VI 35 orang siswa

JUMLAH 309 orang siswa

b. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil

sebagai sumber data yang mewakili seluruh populasi**.

him. 9

%% Endang Mulyatiningsih. Metodologi Penelitian Terapan. Yogyakarta: Alfabeta. 2012.

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 2010. him. 86
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive
Sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel
secara bertujuan dan mengandung ciri-ciri yang terdapat pada
populasi atau mengandung masalah yang terjadi*®>. Adapun banyak
sampel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebanyak 31
siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Suharsimi
Arikunto bahwa untuk populasi kurang dari 100 diambil semua,
jika subjeknya besar atau lebih dari 100 dapat diambil sampel
anatara 10-15% atau 20-25%. Dalam hal ini peneliti mengambil
sampel 10% dari seluruh jumlah populasi, maka:

399 < 100%
10

= 30,9 (digenapkan menjadi 31 siswa).

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Angket (kuisioner)
Menurut anwar sutoyo (dalam amirah diniaty), angket

adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data

* Ibid, hal. 183.
*® Suharsimi Arikunto. Op. Cit. him. 134.
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faktual dan opini yang berkaitan dengan diri responden yang
dianggap kebenaran yang diketahui dan perlu dijawab®’.

Angket berisi indikator-indikator pada objek penelitian
yang telah ditentukan. Teknik angket ini digunakan dengan cara
mengisi  daftar pernyataan oleh siswa yang bertujuan untuk
mengumpulkan data minat mengikuti layanan informasi bidang
bimbingan belajar dengan kreativitas belajar siswa.

Angket disusun dengan menggunakan skala likert. Setiap
pertanyaan telah disediakan lima alternatif jawaban. Untuk
kepentingan analisis, setiap alternatif jawaban diberi skor atau
bobot. Berikut penskoran atau pembobotan angket tersebut.

TABEL 111.2 SKOR ALTERNATIF JAWABAN ANGKET

No | Alternatif Jawaban Skor
1 | Sangat Setuju (SS) 5
2 | Setuju (S) 4
3 | Ragu-ragu (R) 3
4 | Tidak Setuju(TS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Kemudian setiap nilai yang diperoleh dari responden diberi
kategori atau peringkat dengan menggunakan rentang nilai.
Adapun rentang nilai yang digunakan adalah sebagai berikut.

a. 80 ke atas sangat baik

b. 66-79 baik

%7 Amirah Diniaty. Instrumentasi Bimbingan dan Konseling. Pekanbaru: Cadas Press.

2013. him. 112
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c. 56-65 cukup
d. 46-55 kurang
e. 45kebawah  gagal®.

2. Dokumentasi

yaitu teknik peneliti gunakan untuk mendapatkan data

tentang profil Sekolah Menengah Pertama 01 Kampar.

F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Instrumen Penelitian

a.

Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai sebuah
arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur
dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau instrument
pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud
dilakukannya pengukuran tersebut. Tes yang menghasilkan
data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan
sebagai tes yang memiliki validitas rendah®. Untuk mengetahui
validitas instrumen bila harga korelasi < 0,30, maka dapat

disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak wvalid,

% Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rajagrafindo Persada. 2012.

him. 35

% saifuddin Azwar. Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2005.

him. 87.
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sehingga harus diperbaiki atau dibuang®. Rumus untuk
mengukur tingkat validitas instrumen dalam penelitian ini
menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl
Pearson dengan bantuan program SPSS 16.0. Rumus
penghitungan r product moment sebagai berikut®.

NYXY -Q@ZXRY)
VINZX2 = CX)?]IN.XY2 = (TY)?]

rxy =

Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi product moment
¥ X = Jumlah skor tiap-tiap item
¥Y =Jumlah skor total item
¥ XY =Jumlah hasil antara skor tiap item dengan skor total
¥ X2 = Jumlah kuadrat skor item
¥ Y2=Jumlah kuadrat skor total
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik artinya instrumen yang sudah
dapat dipercaya (reliabel) akan menghasilkan data yang dapat

dipercaya pula. Rumus yang digunakan untuk mengukur

“ 1bid. him. 65
* Suharsimi Arikunto, Op.Cit, hal. 274
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reliabilitas adalah menggunakan rumus alpha croanbach,

yaitu*.

Keterangan:
r11 : Nilai reliabilitas
¥'Si : Jumlah varians skor tiap-tiap item
St : Varians total
k  :Jumlah item
Menurut Hair nilai reliabilitasi Alpha Croanbach alat ukur dalam
melakukan penelitian dengan nilai 0,60 hingga 0,70 adalah nilai
teredndah yang dapat diterima.*
2. Analisis Korelasi Product Moment
Untuk menjawab rumusan masalah di atas, peneliti
menggunakan rumus Kkorelasi product moment yaitu sebagai
berikut:**

NYXY - (XEX)XY)
VINZX2 = CX)?]IN.ZY2 = (ZY)?]

rxy =

rxy  :Angka indeks korelasi pruduct moment
> X :Jumlah seluruh skor X

>Y  :Jumlah seluruh skor Y

*2 Hartono, Op.Cit, hal. 101-102.

* Iskandar. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial Kualitatif dan Kuantitatif, Jakarta :
Gaung Persada Press, 2010, hal. 95.

* Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: Raja Wali Pers. 2010. him. 43



